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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan mengonsumsi sayuran mentah atau yang dikenal dengan lalapan sebagai pelengkap
saat makan. Namun, konsumsi sayuran tanpa pengolahan yang tepat berisiko menyebabkan penyakit infeksi yang sebagian besar
diakibatkan oleh parasit soil-transmitted. Parasit soil-transmitted dapat berupa telur atau larva cacing yang menempel pada sayuran
sehingga dapat tertelan manusia bila sayuran tidak dicuci dengan bersih atau dimasak dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi parasit soil-transmitted pada lalapan mentah di rumah makan wilayah Kecamatan Ciputat Timur, Tangerang
Selatan. Sampel penelitian diperoleh dari 15 rumah makan menggunakan teknik random sampling. Pemeriksaan parasit dilakukan
dengan teknik sedimentasi dan diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100x hingga 400x. Data dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi dan prevalensi. Hasil menunjukan prevalensi kontaminasi parasit soil-transmitted
pada lalapan sebesar 46%. Seluruh kontaminasi yang ditemukan berupa larva Soil-Transmitted Helminths (STH). Tingginya angka
kontaminasi STH diduga berasal dari pasar tradisional tempat pemilik rumah makan memperoleh sayuran serta dipengaruhi oleh
tingkat higienitas masing-masing rumah makan.
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ABSTRACT

Indonesians have a habit of consuming raw vegetables, known as "lalapan", as a side dish. However, consuming
vegetables without proper processing poses a risk of infectious diseases, mostly caused by soil-transmitted parasites. These
parasites can be in the form of worm eggs or larvae attached to vegetables, which can be ingested if the vegetables are not
thoroughly washed or properly cooked. This study aims to identify soil-transmitted parasites in raw lalapan at restaurants
in the East Ciputat District, South Tangerang. Research samples were obtained from 15 restaurants using a random sampling
technique. The parasite examination was conducted using the sedimentation technique and observed under a microscope at
100x% to 400% magnification. Data were analyzed descriptively in the form of frequency distribution and prevalence. The results
showed that the prevalence of soil-transmitted parasite contamination in lalapan was 46%. All contamination found was in the
form of Soil-Transmitted Helminth (STH) larvae. The high rate of STH contamination is suspected to originate from traditional
markets where restaurant owners obtain their vegetables and is also influenced by the hygiene levels of each restaurant.
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Pendahuluan

Sayuran merupakan salah satu jenis makanan yang
penting dalam menjaga kesehatan tubuh. Masyarakat Indonesia
memiliki satu kebiasaan memakan sayuran mentah atau yang
dikenal dengan lalapan sebagai pelangkap saat makan [1].
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dari survey
ekonomi nasional tahun 2020 menunjukkan tingkat konsumsi
sayuran penduduk Indonesia sebesar 38,51 kkal/hari/kapita.
Namun kebiasaan memakan sayuran siap saji (lalapan)
tanpa dimasak dan tidak dicuci bersih terlebih dahulu dapat
menyebabkan penyakit infeksi akibat agen parasit seperti
cacingan.

Salah satu masalah kesehatan yang masih sangat tinggi
adalah cacingan yang ditularkan melalui tanah yakni 33
provinsi menunjukkan rata-rata prevalensi 31,8% [2]. Angka
penyakit akibat cacing parasit di Indonesia cukup tinggi dan
belum bisa dituntaskan, hal ini dikarenakan letak geografis
Indonesia berada di daerah tropis yang mempunyai iklim panas
dan lembab [3].

Penularan kecacingan secara tidak langsung dapat
bersumber dari sayuran, terutama jika sayuran tersebut
dikonsumsi dalam keadaan mentah atau tanpa proses
pencucian yang memadai [4]. Penyakit cacingan sebagian
besar diakibatkan dari cacing jenis Soil-Transmitted Helminths
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(STH). Cacing jenis tersebut merupakan parasit yang ditularkan
melalui tanah atau pengunaan pupuk organik. Telur cacing
dapat melekat atau menempel pada sayuran sehingga dapat
tertelan pada manusia bila sayuran tidak dicuci dengan bersih
atau dimasak dengan tepat [5].

Spesies cacing yang termasuk golongan STH dan
umum ditemui menginfeksi manusia adalah cacing gelang
(roundworm/Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura), dan cacing tambang (Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale) [6]. Terjadinya infeksi STH utamanya
dikarenakan oleh asupan oral telur cacing (helminth). Berbagai
sumber telah melaporkan bahwa tanah, debu, tangan, jari
kuku, air, dan sayuran dapat menjadi penyebab transmisi STH.
Namun, sayuran diperkirakan sebagai sumber utama infeksi
STH karena pada umumnya dikonsumsi setiap hari terlebih
lagi jika dikonsumsi secara mentah sebagai lalapan.

Banyak rumah makan yang menyajikan lalapan sebagai
menu pelengkap hidangan seperti ayam bakar, pecel lele, dan
bebek goreng [7]. Salah satu wilayah yang padat dengan penjual
makanan tersebut adalah Ciputat Timur, Tangerang Selatan,
terutama di kawasan sekitar kampus UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Konsumennya beragam, mulai dari mahasiswa hingga
masyarakat umum yang rutin beraktivitas di daerah tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai identifikasi parasit soil-
transmitted pada lalapan mentah di rumah makan wilayah
Kecamatan Ciputat Timur, Tangerang Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tingkat
kontaminasi telur dan larva cacing pada lalapan yang disajikan
di wilayah tersebut.

Bahan dan Metode

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 15
sampel lalapan dan aquades. Adapun alat yang digunakan
dalam adalah beaker glass, batang pengaduk, centrifuge tube,
centrifuge, object glass, cover glass, pipet tetes, mikroskop
BXS51, dan wadah limbah.

Metode

1. Pengambilan Sampel

Sampel diperoleh dari 15 rumah makan di Kecamatan
Ciputat Timur, Tangerang Selatan dengan teknik random
sampling. Sampel yang diambil berupa lalapan yang telah siap
disajikan, kemudian dikemas menggunakan plastik steril untuk
dibawa ke Laboratorium Biologi, Pusat Laboratorium Terpadu
(PLT), Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

2. Analisis dan Identifikasi Parasit

Penelitian ini merupakan penelitian  deskriptif
kualitatif —dengan pendekatan cross-sectional — untuk
mengidentifikasi parasit soil-transmitted pada lalapan mentah
dari rumah makan di Kecamatan Ciputat Timur, Tangerang
Selatan. Identifikais Parasit dengan teknik sedimentasi,
yaitu tiap sampel dipotong dengan ukuran 2 cm. Sampel
kemudian dimasukkan dalam beaker glass, lalu dituang
aquades hingga sampel terendam seluruhnya. Sampel diaduk
10 detik dan didiamkan selama 10 menit. Sampel dibuang,
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kemudian sebanyak 10 ml dari masing-masing air bilasan
sampel dimasukkan dalam tabung centrifuge untuk dilakukan
sentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit.
Supernatan dibuang lalu pellet diambil dan diteteskan pada
object glass sebanyak satu tetes. Parasit diamati dengan
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100x hingga
400 x. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Parasit soil-transmitted yang telah teridentifikasi dihitung
prevalensi.

Gambar 1. Peta Kecamatan Ciputat Timur, Tangerang Selatan
(Sumber; Maps)

Hasil

Hasil rendaman 15 sampel lalapan yang terdiri dari daun
kemangi, mentimun, kacang panjang, dan buah kol dapat
diamati pada Gambar 2.

Gambar 2. Sampel lalapan mentah dari rumah makan didaerah
Ciputat Timur

Identifikasi parasit soil-transmitted menunjukkan hasil
yang cukup beragam. Delapan sampel menunjukkan hasil
negatif, sementara 7 sampel lain menunjukkan positif terhadap
keberadaan larva cacing dengan jumlah yang bervariasi. Jumlah
kontaminasi dapat diamati pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah kontaminan larva cacing di setiap sampel
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Penelitian ini menunjukkan adanya kontaminasi berupa
larva STH yang umumnya dari cacing gelang (roundworm/
Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura),
dan cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale) yang dapat diamati pada Gambar 4.

Gambar 4. Larva cacing dalam sampel lalapan mentah
perbesaran 100%

Pembahasan

Hasil identifikasi parasit soil-transmitted cukup beragam.
Dapat diamati pada Gambar 3, terdapat 8 sampel yang secara
jelas tidak ditemukan adanya cemaran berupa cacing ataupun
telur cacing, yang menunjukkan bahwa lalapan yang ada
pada rumah makan tersebut secara kualitas baik dan terbebas
dari kontaminasi parasit. Berbeda dengan 7 sampel yang lain
menunjukkan hasil positif terhadap keberadaan cacing dengan
jumlah yang bervariasi, namun tidak ditemukan telur cacing
pada sampel tersebut. Menunjukkan bahwa telah terjadi
cemaran pada sayur lalapan yang ada di rumah makan [8].

Pada penelitian ini ditemukan kontaminasi berupa
larva STH (Gambar 4), yang umumnya dari cacing gelang
(roundworm/Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura), dan cacing tambang (Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale). Terdapat dua spesies cacing tambang
yang menginfeksi manusia yaitu Ancylostoma duodenale dan
Necator americanus. Kedua spesies ini memiliki banyak
kesamaan morfologi, namun dalam penelitian ini tidak
dilakukan identifikasi antara kedua spesies cacing tambang
tersebut.

Persentase pencemaran pada hasil penelitian ini sebesar
46,6 % (7/15) lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian oleh Sumiati dkk. [9] menunjukkan
hasil positif sebesar 4,7 persen pada lalapan di pasar tradisional.
Demikian juga identifikasi STH pada lalapan di warung
pecel lele daerah Kebon Jeruk Jakarta Barat oleh Timothy,
menunjukkan kontaminasi telur cacing STH pada lalapan
mentah secara keseluruhan sebesar 27%. Kemudian penelitian
Yustika dkk. [8] menunjukkan hasil positif kontaminan berupa
larva cacing dan telur cacing pada sayur lalapan yang dijual di
pasar tradisional kota Semarang.
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Cemaran STH pada lalapan mentah dapat terjadi karena
penggunaan pupuk selama masa tanam, penggunaan air yang
terkontaminasi selama masa tanam, faktor alam meliputi
kondisi tanah, iklim, kelembaban dan suhu, proses pencucian
sayuran setelah panen, higiene sanitasi lingkungan, dan
struktur sayuran [8]. Faktor-faktor penyebab tersebut dapat
dicegah dengan pencucian untuk menjaga keamanan pangan
bagi konsumen. Teknik atau cara mencuci lalapan merupakan
hal yang perlu diperhatikan sebelum lalapan disajikan agar
terhindar dari kontaminasi mikroorganisme [7]. Hal tersebut
dikarenakan sayuran pada umumnya memiliki permukaan daun
berlekuk-lekuk sehingga memungkinkan telur cacing menetap
di dalamnya [10].

Salah satu hal yang mungkin memengaruhi kontaminasi
STH pada lalapan mentah di penelitian ini adalah tempat
atau asal dari lalapan mentah yang digunakan. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pemilik rumah makan, lalapan
mentah dibeli dari beberapa pasar tradisional di daerah
Ciputat. Menurut Anggraini [11], sayuran lalapan yang dijual
di pasar-pasar tradisional, supermarket, dan rumah makan
makan di Gresik memiliki angka kontaminasi STH yang cukup
tinggi yaitu sebesar 22%. Peluang kontaminasi STH juga
dipengaruhi oleh tingkat kebersihan cara mengolah makanan
itu sendiri. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemilik
rumah makan, penjual hanya mencuci sayuran dengan cara
merendam diember, alih-alih dicuci dengan air mengalir.
Soil-Transmitted Helminths mungkin saja sedikit terlepas dari
lalapan mentah namun tetap berada di dalam ember dan tetap
menggenang [12]. Selain itu, perlu diperhatikan saat penyajian
lalapan mentah penjual juga tidak menggunakan sarung
tangan ataupun mencuci tangan terlebih dahulu, sehingga
memungkinkan risiko kontaminasi STH [13].

Menurut Andrianto [14] penularan STH ke manusia dapat
melalui beberapa jalur, seperti memakan sayuran yang kurang
matang, dan sayuran tidak bersih dicuci atau tidak dicuci/
dikupas (dimana sayuran tersebut kemungkinan mengandung
telur cacing). Angka prevalensi 46% ini masih termasuk cukup
tinggi mengingat risiko terjadinya transmisi STH tersebut pada
para konsumen. Jika sudah terjadi transmisi ke tubuh manusia,
maka STH dapat melanjutkan siklus hidupnya, sehingga orang
yang mengonsumsinya dapat terkena infeksi cacing yaitu
menderita cacingan [15].

Kesimpulan

Sayur lalapan yang dihidangkan sebagai pelengkap
makanan dari rumah makan di wilayah Kecamatan Ciputat
Timur, Tangerang Selatan terkontaminasi parasit soil-
transmitted sebesar 46,6% dari total 15 tempat. Seluruh
kontaminasi yang ditemukan berupa larva STH. Kontaminasi
ini diduga berasal dari pasar tradisional tempat pemilik rumah
makan memperoleh sayuran atau dapat dipengaruhi oleh
tingkat higienitas rumah makan itu sendiri.
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